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PERUBAHAN SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT PASCA
PENGEMBANGAN WISATA BAHARI DI KEPULAUAN SIKAKAP,

KABUPATEN MENTAWAI

Ismi Andriyani1, Etmi Hardi2, Liza Husnita31&3 Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Sumatera Barat2 Universitas Negeri Padang
ABSTRACT

The potential area to be a tourist destination is should attention to the elements of tourism
development. Sikakap is one of the villages in the Mentawai islands which beautiful beach and sea.
Since 2003, the development of marine tourism in the islands Sikakap has been run and driven by
government. The marine tourism development in Sikakap village has impacted to coastal
communities in Sikakap village. The development of marine tourism can boost the economy of
coastal communities. Research conducted through qualitative and historical approach. The results
is showed the marine tourism in the islands impacted to the socio-economic society in positive. The
indicators is development of transportation facilities, hotels, markets and other public facilities and
reduced unemployment.

Keywords : Development, Marine Tourism, Social Change, Socio-Economic.

ABSTRAKDaerah yang potensial menjadi daerah tujuan wisata dalam pengembangannya harusmemperhatikan unsur-unsur pengembangan pariwisata. Sikakap merupakan salah satu desa dikepulauan Mentawai yang memilki pantai dan laut yang sangat indah. Sejak tahun 2003,pembangunan wisata bahari di kepulauan Sikakap telah dijalankan dan digerakkan olehpemerintah. Pembangunan wisata bahari di desa Sikakap ini memberikan dampak positif bagimasyarakat pesisir pantai desa Sikakap. Pengembangan wisata bahari mampu menaikkanperekonomian masyakat pesisir pantai desa Sikakap. Artikel ini bertujuan untukmendeskripsikan dampak pembanguan wisata bahari terhadap kondisi sosial ekonomimasyarakat. Penelitian dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan historis. Hasil penelitianmemperlihatkan bahwa wisata bahari yang dikembangkan di kepulauan Sikakap memberikandampak positif terhadap perkembangan sosial-ekonomi masyarakat Sikakap. Hal iniditunjukkan oleh perkembangan sarana transportasi, perhotelan, pasar dan fasilitas umum yanglainnya dan berkurangnya angka pengangguran.
Kata Kunci : pembangunan, wisata bahari, perubahan sosial, sosial ekonomi

PENDAHULUANLautan adalah satu sumber dayapembangunan yang sempat ditinggalkan dan dilupakan dalam laju gerakpembangunan pada masa orde baru.Padahal, sebagai negara maritim, potensi
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daya kelautan, pesisir, dan pulau-pulau kecilsangatlah besar dan melimpah untukdikelola secara optimal sehingga bisamemberi dampak multidimensi yangsignifikan bagi negara dan bangsa.Indonesia merupakan negara kepulauanyang terdiri dari sektar 17.504 pulaudengan panjang garis pantai kurang lebih81.000 km. Di sepanjang garis pantai initerdapat wilayah pesisir yang relatif sempittetapi memiliki potensi sumber daya alamhayati dan non hayati, sumber daya buatan,serta jasa lingkungan yang sangat pentingbagi kehidupan masyarakat.Sebagai negara kepulauan, Indonesiamemiliki potensi laut yang sangat besar.Namun selama ini potensi laut ini belumtermanfaat dengan baik dalammeningkatkan kesejahteraan masyarakatpada umumnya, dan pemasukan devisanegara khususnya. Salah satu pembangunanyang potensial unuk dikembangkan daridaerah pesisir dan laut adalah wisatabahari, karena industri pariwisata adalahsalah satu sumber penting penghasil devisayang mendukung pertumbuhan ekonomi.Pada hakikatnya pantai dan laut adalahmerupakan asset bagi pemerintah danmasyarakat pesisir pantai jika merekamemanfaatkan dan mengelolanya denganbaik dan benar. Salah satu asset yangdimaksud adalah dengan dibangun dandikelolanya wisata bahari, karenamasyarakat umumnya menyukai pantai. Halini disebabkan karena pantai mempunyaikesan indah tersendiri yang mana orangtakkan pernah puas untuk melihat danmenikmati keindahannya.Pada hakekatnya pengembanganwisata bahari merupakan respon dariperkembangan demand wisatawan padaskala dunia. Ha ini disebabkan karenaadanya pertumbuhan populasi dunia,sehingga berpengaruh terhadap adanyapeningkatan jumlah wisatawaninternasional yang cukup besar. Salah satukepulauan Indonesia yang terkenalkeindahan pantainya adalah kepulauanMentawai. Mentawai belakangan ini cukupmenarik orang-orang dalam dan luar negeri.Terutama setelah Mentawai menjadikabupaten terbungsu di propinsi SumateraBarat. Banyak pelancong datang ke pulau-pulau tepi barat tersebut. Secara alami,kepulauan Mentawai seakan-akan

ditempatkan sebagai gugusan pulaupenyangga dari hempasan gelombang lautsamudera hindia dan samudera Indonesiaterhadap pantai barat pulau sumatera.Secara geografis letaknya mengunungkansekali.Kepulauan ini juga diakui sangatstrategis karena langsung berhadapandengan kawasan Afrika Timur, Madagaskardan negara-negara Asia Selatan sepertiYaman, Sriangka, India dan Miyanmar,begitu juga dengan kepulauan Andamar danNikobar. Mentawai adalah satu gugusankepulau yang membujur dari utara keselatan sepanjang pantai barat SumateraBarat, dari Air Bangis hingga mendekatiprovinsi Bengkulu. Terdiri dari empat pulaubesar, Siberut, Sipora, Pagai Utara, PagaiSelatan dan didampingi oleh hampir 7pulau-pulau kecil lainnya. Mentawai terbagimenjadi empat kecamatan yaitu SiberutUtara, Siberut Selatan, Sipora dan PagaiUtara.Peran wilayah pesisir dan laut sudahmenjadi bagian penting dari kegiatanpembangunan perekonomian kabupatenkepulauan Mentawai, Sumatera Barat.Wilayah perairan kabupaten ini telahdipromosikan dan masuk ke dalam
Indonesian marine toursim destination olehmenteri pariwisata. Hal ini didasari ataskenyataan bahwa perairn ini memlikikekayaan dan keanekaragaman hayati yangluar biasa (terumbu karang, ombak yangmembentuk gula, pantai yang indah) yangmenjadi daya tarik wisatawanmancanegara.Perhatian pemerintah kabupatenkepulauan Mentawai telah terfokus padapengembangan sektor wisata bahari, sesuaidngan sektor unggulan dari perencanaanpembangunan. Pada saat ini di beberapalokasi dari kabupaten ini telahdikembangkan dan dimanfaatkan sebagailokasi selancar, karena memiliki ombakyang cukup besar. Namun sarana danprasarana dan sumber daya manusa masihterbatas, untuk menonjolkan dan menopangkegiatan wisata secara maksimal. Data yangtersedia dari kawasan tersebut belummemadai, sehingga pendayagunaan potensipesisir kabupaten kepulauan Mentawaiberikut sumberdaya secara optimal danlestari, maka perlu dilakukan kajian tentangalternatif jenis wisata bahari selain selancar,
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seperti wisata pantai, wisata alam dansnorking, wisata pemancingan dan lainnya.Meskipun daerah pantai memberikanpeluang bisnis yang menjanjkan, tetapi padakenyataannya jika dibandingkan denganmasyarakat yang tinggal di daerah di luardaerah pesisir lebih maju jika dibandikandengan masyarakat yang tinggal di daerahpesisir. Dalam perkembangannya,masyarakat yang tinggal di daerah pesisirbelum menunjukkan kemajuan yang beratidibandingkan dengan kelompok masyarakatlainnya. Keberadaan mereka sebagai bagianperubahan sosial ternyata tidak ditunjukkansecara positif dengan kehidupanekonominya. Persoalan sosial palingdominan yang dihadapi daerah pesisirjustru malah kemiskinan. Meski data akuratmengenai jumlah penduduk miskin diwilayah pesisir belum tersedia, data darihasil-hasil penelitian yang adamenunjukkan adanya masalah kemiskinandi beberapa pesisir.Sikakap merupakan salah satu desa dikepulauan Mentawai yang pantai danlautnya sangat menjanjikan jika wisatabaharinya dikelola dengan baik. Dari surveyyang penulis lakukan pada masyarakatpesisir Sikakap umumya hidup dari nelayandan bertani. Hidup mereka pas-pasan, danbahkan kadang kekurangan. Oleh karena didaerah pemukiman  masyarakat di Sikakaplebih banyak di daerah pesisir, maka jalurtransportasi yang sering digunakan untukmelalui daerah-daerah Sikakap ini adalahtransportasi laut. Desa Sikakap terletak dibagian paling timur Selat Sikakap yangmeliputi kawasn yang termasuk pulau PagaiUtara dan Pagai Selatan. Desa Sikakapmempunyai luas 22.5 km2. Dua pulautersebut dipisahkan oleh selat yangpanjangnya hanya 7 km dan lebarnya tidaklebih dari 1 km.Kemiskinan, kesenjangan sosial antarkelompok masyarakat, keterbelakangansosial, dan masalah-masalah sosial lainnyamerupakan akibat yang berjalan seiringdengan kegiatan pembangunan bangsa.Kurang meratanya pembangunan di daerahmengakibat banyaknya daerah yangterisolir adalah kurangnya sarana danprasarana transportasi. Umumnya saranatransportasi darat di desa Sikakap hanyajalan tanah yang hanya bisa dilalui olehkendaraan roda dua, dan transportasi antar

pulau yang dan speed boat yang jumlaharmadanya sangat terbatas.Pembangunan pada hakekatnyamerupakan proses perubahan sosialekonomi yang bertujuan meningkatkantaraf hidup, kualitas kehidupan dan manfaatmanusia yang dilakukan secara sengajadengan suatu rencana (Soekanto:1990).Sejak masa reformasi hingga saat ini, adasuatu perubahan haluan poliikpembangunan yaitu berdirinya departemenkelautan dan perikanan RI, dan hadirnyaotonomi daerah sejak tahun 1999.Pengelolaan sumberdaya pesisir jugamendapat perhatian lebih besar sejalandengan dibentuknya departemen kelautandan perikanan (DKP). Sejalan dengan eraotonomi, sejak tahun 2001 PemerintahDaerah mempunyai kewenangan yang jelasdalam mengelola sumber daya pesisir danpulau-pulau kecil secara bertanggung jawabsesuai pasal 10 UU No.22 tahun 1999tentang Otonomi Daerah yang kemudiandiganti dengan UU No. 32 tahun 2004tentang Otonomi Daerah.Daerah–daerah yang terisolir mulaidilakukan pembangunan fasilitas danataupun pembangunan atas potensi daerahtersebut. Seperti daerah Sikakap, salah satubentuk pembangunan yang dilakukanadalah pembangunan wisata bahari.Pembangunan wisata bahari di desa Sikakapmulai dijalankan dan di gerakkan sejaktahun 2001, meskipun para wisatawan padatahun-tahun sebelumnya sudah mengujungikepulauan Mentawai untuk surfing. Salahsatu obyek wisata yang terkenal yang telahdibangun di desa Sikakap yaitu resort danfasilitas penginpan yang diperuntukkan bagituris asing, dengan nama Macroni. Macroniterletak di Sialabu yang merupakan bagianpantai barat Sikakap. Desa Ssilabumerupakan desa terisolir di Sikakapp.Namun bersamaan dengan adanya kegiatanwisata bahari, bersamaan dengan hotelMacroni, hotel-hotel dan wisma sertafasilitas umum lainnya mulai bermunculan.Pembangunan wisata bahari di Sikakapjuga memberikan dampak positif bagimasyarakat pesisir pantai. Meskipunpeluang ekonomi yang bisa digarap daripembangunan wisata bahari ini belumtertangkap seluruhnya oleh masyarakatpesisir pantai desa Sikakap, tetapi hal inisudah mampu menaikkan perekonomian
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dan sosial masyarakat pesisir pantai desaSikakap meskipun belum maksimal. Ha inidi tunjukkan dengan berkurangnya angkapengangguran di daerah tersebut dan jugasebagian pemuda dan pemudi di daerahSikakap tidak hanya mengandalkanpendapatannya dari hasil laut saja tetapimereka sudah mampu mencari peluangdengan memanfaatkan para turis yangdatang ke Sikakap. Ssalah satu bentukpeluang yang mereka tangkap adalahdengan menjadi pemandu bagi turis asing.Artikel ini akan membahas tentangperkembangan dan perubahan masyarakatpesisir pantai desa Sikakap setelahpengembangan wisata bahari. Artikelterutama akan membahas perkembanganwisata bahari di kepulauan Sikakap danperubahan sosial- ekonomi masyarakatdesa Sikakap setelah adanya wisata bahari.Tulisan akan dibatasi pada perekembangandan perubahan dalam rentang waktu 2003sampai dengan tahun 2009. Pembatasan inidilakukan karena pada tahun 2003 sampaidengan tahun 2009 terjadi perubaan yangsignifikan secara sosial ekonomimasyarakat yang merupakan dampakperkembangan wisata bahari.
GAMBARAN UMUM WISATA BAHARI DI
KEPULAUAN SIKAKAPKebijakan pembangunankepariwisataan nasional dan daerahdiarahkan menjadi andalan untukmengggerakkan keadaan kegiatan ekonomi,sekaligus dapat berperan dalammenciptakan peluang lapangan dan peluanglapangan kerja. Pembangunan sektorkepariwisataan diharapkan akan dapatmeningkatkan pendapatan asli daerah(PAD) dan memperbaiki kesejahteraanhidup masyarakat. Di Mentawai,pembangunan keparawisataan merupakansalah satu sektor andalan, terutama dikecamatan Sikakap. Berbagai programpartisipatif dan bantuan pembangunanpariwisata telah dikembangkan dikabupaten Mentawai, khususnya dikepulauan Sikakap oleh lembagainternasional, pemerintah pusat,pemerintah daerah, lembaga pusat, lembagailmiah, lembaga swadaya masyarakat,swasta dan perseorangan guna menunjangpengembangan sektor kepariwisataan didaerah ini.

Kepulauan Sikakap telah ditetapkanoleh pemerintah pusat dan pemerintahdaerah menjadi kawasan wisata bahari.Kondisi pesisir pantai, terumbu karang(coral reef) dan lautan dinilai memilikipotensi alam yang sangat potensial danmenarik untuk dikembangkan menjadiobjek wisata bahari. Daya tarik pesisir,terumbu karang, dan kelautan inilah yangmembuat pemerintah menjadikannyasebagai kawasan wisata bahari melalui SKMentri kelautan No.91/Kpts-97/VI/97.Kepulauan Sikakap merupakan sebuahkabupaten di kepulauan Mentawai. Hinggasaat ini, sebagian besar wilayah daratankecamatan Sikakap masih berupa hutan.Kepulauan Sikakap memiliki pantai dan lautyang sangat indah, serta keberadaan tamannasional dan hutan hujan yang asri dikepulauan ini secara langsung mendukungberbagai kehidupan di pantai dan laut,termasuk sekor pariwisata.Selama ini banyak turis yang datanguntuk mrnikmati berbagai atraksi diwilayah pantai yang sangat terkesan akankeasrian hutan kepulauan Sikakap.Kepulauan Sikakap ini memiliki garis pantaisepanjang 412 km. Potensi kepulauanSikakap adalah ombaknya yan berulang-ulang dan sangat sesuai untuk dijadikantempat selancar air (surfing). Menurutpengakuan dari para surfer yang pernahmerasakan “cantiknya” ombak Mentawaiyang teutama di kepulauan Sikakap,disebut-sebut sebagai tempat berselancarterbaik ketiga di dunia ini setelah kepulauanHawai dan Tahiti. Kepulauan Mentawaitercatat memiliki 400 titik selancar yangsering dijadikan lokasi berselancar olehpara surfer. Dari 400 titik selancar, 23 titikdiantaranya memiliki ombak berkalainternasional. Daerah tersebut tersebarantara lain di daerah Nyang-Nyang, KarangBarat, Karoniki, Pananggelat dan Mainuk(Pulau siberut), Katiet Basua (Pulau Sipora)dan Sikakap (Pagai Utara).Pada bulan-bulan musim gelombang,praktis kegiatan wisata bahari di kepulauanSikakap tidak bisa berlangsung secara baikdan atau sangat terbatas. Pada musimgelombang sekitar bulan September sampaidengan bulan Januari setiap tahunumumnya kegiatan masyarakat nelayan dilautan praktis berhenti pula, sepertipelayaran, penangkapan ikan, mobilitas di
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kepulauan Sikakap. Kondisi arusdipengaruhi pula oleh kondisi musim atauangin, sehingga mempengaruhi kegiatandan atau aktifitas mempengaruhi kegiatandan atau kegiatan masyarakat nelayan danwisatawan mancanegara maupun domestik.Dalam kondisi geografis demikian makakegiatan wisata bahari praktis hanya bisaberlangsung 6 (enam) bulan dalam satutahun. Kondisi ini memang berbeda  denganobjek wisata bahari lainnya di Indonesiaseperti Bali dan Manado (Bunaken) dimanakegiatan wisatanya bisa berlangsungsepanjang tahun. Pengaruh musim ini jugabisa berakibat pula terhadap semakinkecilnya dampak perkembangan pariwisatabahari terhadap kegiatan ekonomimasyarakat terumbu karang.Kondisi terumbu karang yangberanekaragam disertai kehidupan biotalainnya serta pesisir pantai putih yang indahmemang dimanfaatkan untuk kegiatanwisata bahari, seperti olah raga senam,
snorkling, dan rekreasi pantai tetapi selamaini pantai di sini lebih banyak atau seringdigunakan oleh wisatawan mancanegara,bahkan dapat dikatakan wisatawandomestik yang memanfaatkan kawasan iniuntuk kegiatan wisata bahari relatif masihterbatas. Karena banyaknya turis yangdatang dan menikmati wisata bahari di desaSilabu ini maka salah seorang investor asingasal Australia membangun resort di daerahSilabu ini dan diberi nama Macorani Resort.Penamaan Macorani Resort ini karena namaombak yang ada di desa Silabu yangmembentuk seperti macorani.Macorani Resort merupakan satu-satunya resort yang ada di kepulauanSikakap dengan gaya dan konsep yangsangat menarik. Sebelum terjadi gempatsunami pada tahun 2010 konsep daribangunan Resort Macorani ini adalah resortyang dibangun di atas air, tetapi karenadampak gempa dan tsunami, konsepbangunanya pun diubah dan tidak lagiberada di atas air mengingat jika terjadigempa dan tsunami lagi oleh karenanyabangunan Macorani Resort di bangun dipinggir pantai.
PERUBAHAN SOSIAL MASYARAKAT
PASCA PENGEMBANGAN WISATA
BAHARI

Peristiwa merupakan salah satufenomena sosial, ekonomi, politik, budaya,dan teknologi, sehingga keadaan ini menjadiperhatian besar dari para ahli danperencanaan pembangunan. Dalamperspektif geografi pariwisata terkaitdengan fenomena mobilitas penduduksecara spesial yang terjadi karenaperbedaan fungsi-fungsi ruang (dan isinya)bagi kehidupan komunitas masyarakat(Opperman:1980). Daya tarik wisata baharidi kawasan pesisir dan lautan Indonesia,merupakan anugrah yang dimiliki bangsaIndonesia yang tidak semua negara di duniamemilki kekayaan alam yang indah sepertiini, demikian juga dengan keragaman floradan fauna dengan potensi yang demikiansempurna seperti apa yang ada dikepulauan Sikakap dimana pantainya yangbegitu indah, laut dengan ombak yangtinggi, biota laut yang beragam dan keasrianlingkungan alamnya yang masih belumterjamah.Kepulaun Sikakap terkenal dengandengan keindahan pantai dan lautnya,merupakan objek wisata bahari yang baikuntuk berselancar dan menyelam namunobyek wisata ini belum seutuhnyadimanfaatkan dan dikelola secaraprofesional sebagai objek wisata bagiwisatawan mancanegara maupunwisatawan domestik. Agar pembangunanwisata bahari terlaksana secara optimal,berkelanjutan dan handal, maka salah satuaspek yang sangat penting adalah aspeksosial, ekonomi dan budaya. Wisata bahariyang dikembangkan di kepulauan Sikakapmemberikan dampak positif terhadapperkembangan sosial-ekonomi masyarakatdi daerah kepulauan Sikakap. Dikatakanberdampak positif karna dengan adanyawisata bahari tersebut telah mampumerubah keadaan sosial-ekonomi darimasyarakat dari kepulauan Sikakap jika dibandingkan sebelum adanya perkembanganwisata bahari di kepulauan Sikakap ini.Wisata bahari merupakan suatu bentukwisata potensial termasuk di dalamkegiatan “clean industry”. Pelaksanaanwisata bahari yang berhasil apabilamemenuhi berbagai kompenen yakni terkaitdengan kelestarian lingkungan alami,kesejahteraan penduduk yang mendiamiwilayah tersebut. Agar supaya wisata baharidapat berkelanjutan maka produk
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pariwisata bahari yang ditampilkan harusharmonis dengan lingkungan lokal spesifik.Dengan demikian masyarakat akan peduliterhadap sumber daya wisata karenamemberikan manfaat sehingga masyarakatmerasakan kegiatan wisata sebagai suatukesatuan dalam kehidupanna. Cernea(1991) mengemukakan bahwa partisipasilokal memberikan banyak peluang secaraefektif dalam kegiatan pembangunan,dimana bahwa memberi wewenang atauatau kekuasaan pada masyarakat sebagaipemeran sosial dan bukan subjek pasifuntuk mengelola sumberdaya membuatkeputusan dan melakukan kontrol terhadapkegiatan-kegiatan yang mempengaruhikehidupan sesuai dengan kemampuanmereka (Lindberg & Hawkins : 1995).
DAMPAK PERKEMBANGAN WISATA
BAHARI TERHADAP EKONOMI
MASYARAKATBisnis pariwisata sudah menjadi sektorandalan di banyak negara hal ini diperkuatoleh pernyataan Naisbit yang menyatakanbahwa pariwisata merupakan penghasiluang terbesar dan sektor terkuat dalamperekonomian global. Pengembanganpariwisata ini sudah tentu mempuyai kaitandengan berbagai aspek kehidupanmasyarakat baik dari segi ekonomi maupundari segi sosial budaya. Apabila dilihat darisegi ekonomi bahwa pariwisata sebagaisalah satu sumber pendapatan asli daerah(PAD) antara lain berupa pajak, retribusidaan sumber devisa bagi negara.Dampak dari perkembangan wisatabahari yang terjadi di kepulauan Sikakapdilihat dari segi sarana dan prasaranabanyak mengalami peningkatan. Hal iniditunjukan dari sarana rasaranatransportasi, perhotelan, pasar dan faslitasumum yang banyak mengalamiperkembangan. Tidak hanya dari segisarana transportasi saja yang mengalamiperkembangan di kepulauan Sikakapsebagai dampak dari perkembangan wisatabahari tetapi dari tempat penginapan atauhotel, fasilitas umum seperti rumah sakit,pasar juga mengalami peningkatan ke arahyang lebih baik.Di kepulauan Sikakap sekarang tersedia9 buah penginaan dan satu resort sebagaitempat untuk para turis yang melakukanperjalanan wisata atau bagi pedagang yang

datang untuk berjualan di kepulauanSikakap ini. Pasar di kepulauan Sikakap jugamengalami perkembangan yang cukuppesat. Pasar di kepulauan Sikakap sebagaitempat transaksi untuk melakukantransaksi jual beli barang belanja harianatau barang kebutuhan lainnya terdapat didesa Sikakap. Dengan adanya wisata bahariini masyarakat tidak hanya terpatok padasatu profesi saja semisal dalam hal ininelayan, mereka terkadang menawarkanjasanya kepada para turis yang datangberkunjung ke kepulauan Sikakap, salahsatu benuk jasa yang mereka tawarkanadalah menyewakan perahu yang merekamiliki atau menjadi pedagang dan bahkanjuga menadi pengrajin. Otomatis dalam halini pendapatan masyarakat menjadibertambah. Dapat disimpulkan bahwadengan adanya wisata bahari inimasyarakat jadi pintar mencari peluanguntuk menambah pendapatannya.Wisata bahari sendiri mulai benar-benar dikelola dengan baik oleh pemerintahdi kepulauan Sikakap pada tahun 2003,dimana pada tahun itu sedikit demi sedikitmelancarkan perkembangan wisata baharikepulauan Sikakap. Dampak dariperkembangan wisata bahari yang palingberarti bagi perubahan sosial ekonomimasyarakat Sikakap adalah bertambahnyapendapatan dari masyarakat, karnamasyarakat tidak hanya mengandalkansuatu profesi sebagai sumberpenghasilannya, tenaga ataupun keahlianyang mereka punya. Hasil studi COREMAPtahun 1997/1998 menunkkan rata-ratapendapatan rumah tangga nelayan Sikakapberkisar antara Rp 82.500 perbulan sampaiRp 225.000 per bulan, kalau dikonfersipendapatan perkapita, angka tersebut rata-rata setara dengan Rp 20.625 sampai Rp256.250 per kapita per bulan (Coremp:1998). Berdasarkan dari hasil wawancarayang penulis lakukan dengan kepala camatdan dengan beberapa warga dengan profesiyang berbeda-beda diketahui bahwapendapat rata-rata rumah tangga merekaperbulan adalah sebesar Rp 1.500.000sampai dengan 5.000.000 per bulan bagiberprofesi sebagai pedagang, 1.000.000sampai dengan Rp 3.000.000 perbulan bagiyang berprofesi sebagai nelayan Rp 750.000sampai dengan Rp 1.500.000 bagi yang
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mempunyai pekerjaan titak tetap sebagaingojek.
KESIMPULANKepulauan Sikakap telah ditetapkanoleh pemerintah pusat dan pemerintahdaerah menjadi kawasan wisata bahari.Kondisi pesisir pantai, terumbu karang(coral reef) dan lautan dinilai memilikipotensi alam yang sangat potensial danmenarik untuk dikembangkan menjadiobjek wisata bahari. Wisata bahari yangdikembangkan di kepulauan Sikakapmemberikan dampak positif terhadapperkembangan sosial ekonomi masyarakatdi daerah kepulauan Sikakap. Dikatakanberdampak positif sebab dikarenakandengan adanya wisata bahari tersebut telahmampu merubah keadaan sosial ekonomidari masyarakat di kepulauan Sikakap jikadibandingkan sebelum adanyaperkembangan wisata bahari di kepulauanSikakap.Dampak dari perkembangan wisatabahari yang paling berarti bagi kondisisosial ekonomi masyarakat adalahberagamnya sumber mata pencaharian. Halini dapat diligat dari masyarakat yang tidakhanya mengandalkan satu profesi sebagaisumber penghasilannya, tetapi juga mampu

melakukan kegiatan ekonomi yang lain. Dimusim turis banyak dating merekamemanfaatkan peluang yang ada gunamenambah pendapatan mereka baik secarajasa, tenaga ataupun keahlian yang merekapunya yang berhubungan dengan kegiatanwisata.
DAFTAR PUSTAKAAlbert, 1998. Respon Masyarakat Terhadap

Pelaksanaan Pembangunan Jalan
Jambak-Padang Sarai. Skripsi-FISIPUniversitas Andalas. Padang.Ngadi, Bandiyono S & Sudiyono, 2007.
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat
Desa Sikakap, Kabupaten Kepulauan
Mentawai. LIPI PRES. Jakarta.Daliyono, Imron M & Wahyono A, 2007.
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat
Desa Katurai, Kabupaten Kepulauan
Mentawai. LIPI PRESS. Jakarta.Desirre, Zuraida, 1993. Masyarakat Dan
Manusia Dalam Pembangunan.Granmedia Pustaka Utama. Jakarta.Sughandy, Aca, 1990. Perubahan Sosial Dan
Pembangunan Di Indonesia. LP3ES.Jakarta.Suwantoro, Gamal, 2001. Dasar-Dasar
Pariwisata. ANDI. Yogyakarta.



Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Volume I Nomor 2, Juli-Desember 2012 | 102


